BAB IV
ANALISISHASIL PENELITIAN

A. AnalisisKondis dan Hasil Angket Orangtua dan Siswa
Dari data yang dipaparkan penulis pada bab I, anaénulis dapat
menjelaskan sebagai berikut:
1. Kondisi Orangtua
Kondisi alam Kota Wonogiri sangat mempengaruhi ksind
orangtua siswa, baik secara mental maupun ekonosreka berusaha
menjadikan anak-anak mereka orang yang berpendidikahingga
nantinya dapat mengangkat martabat keluarga dak titengharuskan
mereka untuk keluar kota atau menjaji perantauamy8&knya orangtua
siswa yang merantau menyebabkan pembinaan danvpaseyaakhlak
siswa tidak dapat berlangsung secara kontinyu daksimal. namun
demikian keinginan orangtua membekali anaknya denggai-nilai
agama merupakan sesuatu yang sangat baik sekalgamen
menyekolahkan ke Madrasah.
2. Hasil Angket Orangtua
Hasil angket yang penulis berikan kepada orangteialm siswa
memberikan hasil sebagai berikut:

a. Jawaban a=509 x 100 % =55 %
925
b. Jawaban b =251 x 100 % =27 %
925
c. Jawabanc=97 x100% =10 %
925
d. Jawaband =75 x 100 % =8 %
925
Ternyata dari angket yang diisi orangtua dan dikaikén oleh

siswa kepada penulis, jawaban orangtua banyak ryeamgilih jawaban a
artinya orangtua siswa kelas VII Madrasah Tsanawiydegeri 2
Wonogiri masih sangat memperdulikan keberagamaaekaelan masih
memperhatikan pendidikakhlakanak-anaknya walaupun kenyataannya
masih banyak orangtua siswa yang kurang mempeeadikhlak siswa.

48



49

Menurut penulis hal ini dikarenakan kemampuan dxangdalam
pendidikan agama dan lingkungan sekitarnya yangariguradanya
dukungan dalam pendidikan agama.

Perlu diketahui juga bahwa di depan Madrasah Tsgaaw
Negeri 2 Wonogiri terdapat sebuah gereja yang samgmah, yang
merupakan tantangan tersendiri bagi orangtua umgknpertahankan
agidahnya dari serangan kristenisasi. Di sampinguga kebanyakan
dari orang tua siswa Madrasah Tsanawiyah Negerp2ddiri merantau
keluar kota, sehingga dalam hal pengawasan terhakhjak siswa
sangat kurang sekali.

Namun demikian, semangat mereka untuk menyekolabkak
mereka ke Madrasah merupakan nilai tambah tersemtikarenakan
sebagian besar orangtua di sekitar Madrasah TsgalawNegeri 2
Wonogiri lebih cenderung memasukkan anak-anak raekekSMP dan
kebetulan sekitar 2 Km dari Madrasah TsanawiyaheNez) Wonogiri
ada SMP Negeri 5 Wonogiri.

Kondisi dan Hasil Angket Siswa Madrasah Tsagali Negeri 2
Wonogiri.

Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Wonogiri selngaar
merupakan siswa yang laé&hlak yang baik, berdasarkan data yang
dipaparkan pada bab Il yang dapat penulis jelaskdagai berikut:

a. Jawabana=481 x 100 % =52 %
925
b. Jawaban b =259 x 100 % = 28 %
925
c. Jawabanc=117 x100% =13 %
925
d. Jawaband =73 x100% =7 %
925
Dari data diatas, penulis dapat mengambil kesinmpudahwa

akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Wonogiri seingaa
termasuk sudah baik, kalaupun ada pelanggaran g#algikan siswa
masih taraf kewajaran dari seorang yang memasu&i regnaja, akan
tetapi banyaknya faktor-faktor eksternal yang memgpeuhi akhlak
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siswa, seperti: orangtua yang kebanyakan kerjaatiKota, kristenisasi,
munculnya tempat-tempat hiburdPldy Stationdi sekitar madrasah) dan

lain-lainnya.

B. Analisis Peran Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Wonogiri
Sudah menjadi sebuah kewajiban orangtua terhadalnga untuk

selalu memantau, mengawasi dan membimbing ke avad) kebih baik agar
menjadi anak yang shalih dan shalihah, akan tetamurut pengamatan
penulis terhadap beberapa orangtua di Madrasahawsgah Negeri 2
Wonogiri dalam pembinaaakhlakanaknya sebagai berikut:
1. Kurangnya keteladanan dari orangtua.

Hal ini bisa penulis kemukakan salah satu contotanigan
merokok siswa dan tidak adanya contoh dari orandtkerenakan masih
banyaknya orangtua siswa yang merokok. Padahalt&ita salah satu
metode yang dicontohkan oleh baginda Rasulullah .Saalam
menjalankan dakwahnya sehingga mencapai kebenmamilalah adanya
keteladanan dari beliau, sebagaimana yang disebutkéam surat Al-
Ahzaab 21 berikut ini:

FINEROPO ORNx J2AH e ¢ LKA $O+QAw
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"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullalsutu teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmatlahA dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebahAt

Selain kurang adanya adanya teladan dari orangiga gdi
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Wonogiri masih bangaku kurang

mencerminkan sikap keteladanan, seperti: adanya yamg merokok di

Al quran dan Terjemahanny®ujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf Asy-
Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, HIm.
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lingkungan Madrasah, makan dengan tangan kiri, gugnggunakan HP
di depan siswa sementara siswa tidak diperbolehkan.
2. Kepedulian Orangtua terhadap Pendidikan Agama.

Menyekolahkan anak pada sebuah Madrasah di Wormogimang
kurang populer, mereka lebih memilih sekolah umunengan
pertimbangan masa depan yang lebih baik dibandemgah pendidikan
agama. Orangtua yang menyekolahkan Madrasah menugegnentangan
terhadap arus yang terjadi pada masyarakat, sehimggreka yang
menyekolahkan anaknya ke Madrasah merupakan bekepledulian
mereka akan pendidikan agama anaknya.

C. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Wonogiri
1. Faktor Penunjang

- Lingkungan sekolah, khususnya dewan guru dan karyadengan
adanya rasa kebersamaan mereka, sehingga mendaengya
kegiatan yang dilaksanakan di Madrasah TsanawiyalgeN 2
Wonogiri sekaligus dapat menciptakan situasi damdled yang
menyenangkan, seperti adanya shalat dhuhur bergrkagan-kajian
keagamaan serta kepedulian guru terhadap pembakasak siswa;

- Lingkungan masyarakat setempat, karena lingkungasyanakat
setempat (lingkungan Madrasah Tsanawiyah Negeri @agfri)
adalah masyarakat agamis, maka hal ini merupakadugeng yang
kuat bagi siswa untuk memahami ajaran-ajaran agetaan dan
sekaligus dapat mengamalkannya. Sehingga dengaikiderdalam
kehidupan sehari-hari siswa dalam lingkungan yaeigup diwarnai
dengan nilai keagamaan, yaitu ajaran agama Islatgupun seperti
yang penulis ungkapkan diatas banyaknya tantaragaarigan dari
pihak luar Islam menjadikan orangtua berusaha umetabekali anak-
anak mereka nilai-nilai agama Islam;

- Lingkungan keluarga, lingkungan keluarga memegaregarnan
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penting dalam memberikan bimbingan dan dorongantaser
pengawasan terhadap anaknya agar aktif dalam abelkdgn
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam.

2. Faktor Penghambat

- Kurangnya minat masyarakat untuk menyekolahkan myak
dalam pendidikan agama, karena masih adanya angdaadava
sekolah di Madrasah kurang menjamin masa depandiphin
anaknya;

- Adanya pemahaman pada anak bahwa sekolah di lirggtun
keagamaan/lembaga keagamaan adalah sulit dengara mat
pelajaran yang terlalu banyak, yang sengaja diheskdnu oleh
pihak-pihak luar Islam;

- gencarnya program kristenisasi di sekitar Madraskngan
iIming-iming bagi anak orang Islam yang sekolah ékdah
mereka akan mendapat bantuan secara materiil;

- Taraf perbedaan pengetahuan agama orangtua, sehhegjgini

berdampak bagi siswa.



